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ABSTRAK

IKAWATI NENSI PARAMBAN. 2023. Skripsi. Pengaruh Kemampuan Auditor
Dalam Mendeteksi Kecurangan Pada Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan dibimbing oleh Dr.Firman
Me nne, SE.,M.Si.,Ak.,CA sebagai Pembimbing Skripsi | dan Indrayani Nur,
S.Pd.,SE.,M.Si sebagai pembimbing Skripsi Il.

Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui dan menganalisis apakah skeptisme
profesional dan pengalaman auditor berpengaruh terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan secara persial dan simultan Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan metode kuesioner. Data diperoleh
melalui observasi, studi pustaka kuesioner yang disebar sebanyak 40 responden.
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa skeptisme profesional berpengaruh positif
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan sedangkan pengalaman
auditor tidak berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan.

Kunci : Skeptisme Profesional, Pengalaman Auditor dan Kemampuan Auditor
dalam mendetkeksi kecurangan.
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ABSTRACT

IKAWATI NENSI PARAMBAN. 2023. Thesis. Influence of Auditor Capability in
Detecting Fraud at the Representative Office of Financial and Development
Supervisory for South Sulawesi Province supervised by Dr.Firman Menne, SE.,
M.Sc.,Ak.,CA as Thesis Advisor | and Indrayani Nur, S.Pd.,SE.,M.,Si as the
supervisor of Thesis 11.

The aim of the research is to find out and analyze whether professional skepticism
and auditor experience influence the auditor's ability to detect fraud partially and
simultaneously. This study uses quantitative methods with a questionnaire method.
The data were obtained through observation, literature study and questionnaires
distributed to 40 respondents. The population and sample in this study were
auditors who worked at the Representative Office for Finance and Development of
South Sulawesi Province. The results of this study indicated that professional
skepticism had a positive effect on the auditor's ability to detect fraud, while the
auditor's experience had no positive effect on the auditor's ability to detect fraud.

Key: Professional Skepticism, Auditor Experience and Auditor's Ability to
Detect Fraud.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di era globalisasi seperti ini perkembangan sektor publik dan perusahaan
yang semakin maju, demikian halnya dengan kejahatan yang terjadi di bidang
ekonomi salah satunya adalah kecurangan (fraud). Kecurangan dapat terjadi
dalam perusahaan, organisasi, bahkan instansi pemerintah. Kecurangan secara
umum merupakan tindakan yang dilakukan dengan sengaja dan mengakibatkan
adanya salah saji material dalam laporan keuangan dimana laporan ini adalah
subjek utama dalam audit. Hal ini menunjukkan bahwa kecurangan harus segera
ditangani, oleh karena itu setiap perusahaan ataupun instansi pemerintah
memerlukan auditor untuk memeriksa laporan keuangan.

Kecurangan pada instansi pemerintah tidak hanya melibatkan orang-orang
yang mempunyai jabatan tinggi tetapi juga orang-orang yang berada dibawanya,
serta tidak hanya terjadi di lingkungan pemerintah pusat melainkan juga dapat
terjadi dalam lingkungan pemerintah daerah. Agar kecurangan dapat
diminimalisir pemerintah tentu saja perlu mengambil tindakan untuk
meningkatkan pengendalian intenalnya. Pemerintah pada tanggal 28 Agustus
2008 menetapkan peraturan pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang sistem
Pengendalian Intern. PP N0.2008 berfungsi untuk melaksanakan pengawasan dan
sistem pengendalian atas pelaksanaan pemerintah dan pengelolaan keuangan
negara untuk menjamin tercapainya kebijakan dan rencana yang hemat, efisien,

dan efektif. Berdasarkan PP No. 60 tahun 2008 dalam pasal 49 ayat 1 aparat



pengawasan intern pemerintah terdiri atas Badan Pengawasan Keuangan dan
Pengawasan (BPKP); Inspektorat Jenderal (Itjen); Inspektorat Provinsi; dan
Inspektorat Kabupaten/kota (Itda).

Berdasarkan PP No0.192 tahun 2014 tentang Badan Pengawasan Keuangan
dan Pembangunan, BPKP mempunyai tugas menyelenggarakan urusan
pemerintah dibidang pengawasan keuangan negara atau daerah dan pembangunan
nasional. BPKP melakukan pengawasan melui audit, reviu, evaluasi, pemantauan,
dan kegiatan pengawasan lainnya.

BPKP  Perwakilan Provinsi sulawesi selatan sering diminta untuk
melakukan audit investigatif terhadap beberapa kasus tindak pidana korupsi
diantaranya, kasus korupsi Rumah Sakit Labuang Baji Makassar pada tahun 2015
seperti yang dikutip dalam Tempo.co Kejaksaan Negeri Makassar meminta
bantuan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) untuk
melakukan audit investigasi mengenai adanya kerugian negara dalam kasus
dugaan kerugian negara dalam kasus dugaan korupsi pengelolaan keuangan
Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) Rumah Sakit Umum Daerah Labuang
Baji, Makassar. Di Tahun 2019 BPKP Perwakilan Sulawesi Selatan diminta
untuk melakukan audit investigasi terhadap Dinas Kesehatan kota ParePare
seperti yang dikutip dalam Kontan.co.id Polres ParePare meminta Badan
Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) untuk melakukan audit terkait
dugaan ribanya dana Dinas Kesehatan kota Parepere, Sulawesi Selatan Rp 6,7
milliar. Pada kasus ini Arman Sahri Harahap selaku ketua BPKP perwakilan

Sulawesi Selatan mengatakan pihaknya menargetkan audit mengenai kerugian



negara pada kasus ini waktu tiga pekan. Audit ini menyangkut investigatif untuk
menemukan adanya penyimpangan dalam kasus aliran dana dinkes.

Dari kasus — kasus tersebut, menunjukkan pentingnya bagi auditor memiliki
kemampuan dalam mendeteksi kecurangan yang baik. Kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan merupakan kualitas dari seorang auditor dalam
menjelaskan ketidakwajaran suatu laporan yang disajikan oleh perusahaan
maupun organisasi dengan mengidentifikasi dan membuktikan kecurangan
tersebut (Nasution dan Fitriany,2012 dalam Hartan 2016).

Dalam penelitian ini terdapat beberapa hal yang dapat mempengarui
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, salah satunya adalah
skpetisme profesional. Menurut Hartan (2016) skeptisme profesional merupakan
sikap (atitude) auditor dalam melakukan penugasan audit dimana sikap ini
mencakup pikiran yang selalu mempertanyakan pikiran yang selalu
mempertanyakan dan melaukan evaluasi secara kritis terhadap bukti audit.
Seorang auditor yang memiliki sikap skeptisme profesional tidak akan mudah
menaruh kepercayaan terhadap penjelasan dari klien yang berhubung dengan
bukti audit. Adanya sikap skeptisme profesional akan lebih mampu menganalisis
tindakan kecurangan pada laporan keuangan sehingga memungkinkan auditor
untuk meningkatkan kemampuan pendeteksian kecurangan pada proses auditing
selanjutnya.

Kemudian faktor lain yang mempengaruhi kemampuan auditor adalah
pengalaman auditor. Menurut Atmajaya, (2016) pengalaman merupakan

pengetahuan ataupun kemampuan yang diperoleh dari sesuatu kejadian lewat



pengamatan langsung ataupun berpartisipasi dalam kejadian tersebut. Menurut
Ansah dan Kushasyandita (2012) menyatakan bahwa pengalaman audit
ditunjukkan melalui jam terbang auditor dalam melakukan prosedur audit terkait
dengan pemberian opini atas laporan auditnya. Auditor yang memiliki banyak
pengalaman tidak hanya akan memiliki kemampuan untuk menemukan kekeliruan
(error) atau kecurangan (fraud) dalam laporan keuangan tetapi juga dapat
memberikan penjelasan yang lebih akurat mengenai temuannya tersebut
dibandingkan dengan auditor yang masih sedikit pengalaman.

Terdapat beberapa penelitian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu
mengenai kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan di antaranya
penelitian yang dilakukan oleh Risa Cinta (2020) membuktikan pada hipotesis
pertama bahwa skeptisme profesional dan pengalaman kerja berdampak positif
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Didalam penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Chaerani Nurhayati Arifin (2020) yang menguji
pengaruh skeptisme profesional, pengalaman kerja seorang auditor terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud, hasilnya membuktikan bahwa
ketiga faktor tersebur memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dengan ini penulis
akan melakukan penelitian yang berjudul “ Pengaruh Kemampuan Auditor
Dalam Mendeteksi Kecurangan Pada Kantor Perwakilan Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembanguanan Perwakilan Provinsi Sulawesi

Selatan”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diketahui rumusan masalah sebagai

berikut:

1. Apakah skeptisme profesional berpengaruh terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan pada Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan?

2. Apakah pengalaman auditor berpengaruh terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan pada Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan?

3. Apakah skeptisme profesional dan pengalaman auditor berpengaruh
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan pada badan
Pengawasan Keungan dan Pembangunan Perwakilan Provinsi Sulawesi

Selatan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis membuat suatu tujuan

penelitian yaitu untuk:

1. Untuk mengetahui dan menganilisis pengaruh skeptisme profesional
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan pada Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Perwakilan Provinsi Sulawesi

Selatan.

2. Untuk mengetahui dan menganilisis pengaruh pengalaman auditor

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan pada Badan



Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Perwakilan Provinsi Sulawesi

Selatan.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh skpetisme profesional dan
pengalaman auditor terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan pada Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan

Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang dibedakan menjadi

dua macam yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian
selanjutnya.  Penelitian ini  diharapkan mampu menambah dan
mengembangkan wawasan informasi, serta pemikiran dan ilmu pengetahuan
yang kususnya berkaitan dengan analisis kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan sehingga penelitian ini dapat menjadi bahan pustaka
sebagai bahan kajian atau referensi bagi penelitian selanjutnya dalam

mengembangkan penelitian yang berkaitan dengan topik pembahasan ini.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Kantor Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Provinsi

Sulawesi Selatan, diharapkan hasil penelitian ini sebagai sarana



informasi bagi akuntan publik dalam mengambil tindakan serta
pemahaman mengenai pengaruh dari skptisme profesional dan
pengalaman auditor sehingga dapat menjadi pertimbangan ketika
mengambil keputusan dan kebijakan pada masa yang akan datang

dalam memerangi kecurangan.

b. Bagi pihak pembaca dan penulis sendiri, hasil penelitian ini diharapan
dapat bermanfaat sebagai informasi untuk menambah wawasan

mengenai kemampaun auditor dalam mendeteksi kecurangan.

E. Lingkup Penelitian

Dari latar belakang yang sudah peneliti uraikan diatas, maka lingkup
penelitian dari penulisan ini adalah auditor yang bekerja di Kantor Perwakilan
BPKP Provinsi Sulawesi Selatan. Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintah di bidang

pengawasan keuangan negara/daerah dan pembangunan nasional.

F. Sistematika Pembahasan
Pembahasan hasil penelitian ini akan disistematika menjadi tiga bab yang
saling berkaitan satu sama lain. sebelum memasuki bab pertama dalam penelitian

ini akan didahului dengan halaman sampul, halaman pengesahan, daftar isi.

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini merupakan penjelasan mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, lingkup penelitian, dan

sistematika pembahasan.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang uraian lengkap tentang kajian teori pada penelitian
ini, penelitian terdahulu, kerangka pikir, dan hipotesis yang relevan dan terkait

dengan penelitian ini.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini akan menjelaskan secara rinci mengenai metode penelitian yang
digunakan, jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, variable penelitian, jenis
dan sumber data, teknik analisis data, definisi operasional, dan jadwal penelitian

yang terstruktur.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan menguraikan gambaran umum lokasi penelitian, serta

pembahasan mengenai data penelitian.

BAB V PENUTUP

Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Pengertian Audit

Auditing bagi perusahaan merupakan hal yang cukup penting karena
memberikan pengaruh besar dalam kegiatan perusahaan yang bersangkutan.
mulanya audit hanya bertujuan untuk mencari dan menemukan kecurangan serta
kesalahan pada suatu laporan keuangan perusahaan, kini berkembang menjadi
pemeriksaan laporan keuangan untuk memberikan pendapat atas kebenaran
penyajian laporan keuangan perusahaan dan juga menjadi salah satu faktor dalam

pengambilan keputusan oleh para pihak yang berkepentingan (stakeholder).

Menurut PSAK (2006) Audit adalah suatu proses sistematis yang secara
objektif memperoleh serta mengevaluasi bukti mengenai asersi tentang aktivitas
ekonomi untuk lebih menyakinkan tingkat kriteria yang sudah ditetapkan dan

menyampaikan hasilnya kepada pihak yang berkepentingan.

Sedangkan definisi audit menurut Sukrisno Agoes (2018:4) dalam
bukunya “Auditing (Petunjuk Praktis Pemeriksaan Akuntan oleh Akuntan Publik
)”’ yaitu Audit merupakan pemeriksaan yang dilakukan untuk secara Kritis dan
sistematis oleh pihak yang indenpenden terhadap laporan keuangan yang telah
disusun oleh manajemen beserta catatan pembukuan dan bukti pendukungnya,

dengan tujuan memberikan pendapat atas kewajaran laporan keuangan tersebut.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa auit merupakan suatu proses pemeriksaan
yang dilakukan dengan cara mengumpulkan dan mengevaluasi bukti audit tentang
informasi secara sistematis, objektif dan kritis oleh pihak independen terhadap
laporan keuangan yang bertujuan untuk dapat menentukan dan memberikan
pendapat atas kewajaran laporan keuangan tersebut dengan kritis yang telah

ditetapkan.

2. Jenis-Jenis Audit

Menurut Agoes (2018:13) jenis audit dibedahkan menjadi dua bagian yaitu:

1) Berdasarkan luas pemeriksaan

a) Pemeriksaan Umum ( General Audit), yaitu suatu pemeriksaan yang
dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) yang independen
dengan maksud untuk memberikan opini mengenai kewajaran

laporan keuangan secara keseluruhan.

b)  Audit Khusus (Spesial Audit), yaitu suatu bentuk pemeriksaan yang
hanya terbatas pada permintaan auditee yang dilakukan oleh Kantor
Akuntan Publik ( KAP) dengan memberikan opini terhadap bagian
dari laporan keuangan yang di audit, misalnya pemeriksaan terhadap

penerimaan kas perusahaan.

2) Berdasarkan jenis pemeriksaan

a)  Manajemen Audit (Management Audit)
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Manajemen audit merupakan pemeriksaan atas semua atau sebagian
prosedur dan metode operasional suatu organisasi untuk menilai

efisiensi, efektifitas, dan ekonomisasinya.

b)  Audit Ketaatan ( Compliance Auditing)

Compliance Audit merupakan pemeriksaan untuk mengetahui
apakah prosedur dan aturan yang telah ditetapkan otoritas

berwenang sudah ditaati oleh personel di organisasi tersebut.

C) Financial Audit ( Audit atas Laporan Keuangan)

Pemeriksaan laporan keuangan merupakan evaluasi kewajaran
laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen secara
keseluruhan dibandingkan dengan standar akuntansi yang berlaku

umum.

3. Pengertian Kecurangan (Fraud)

Kecurangan merupakan suatu istilah yang umum, dan mencakup segala
macam cara yang dapat digunakan dengan keahlian tertentu, yang dipilih oleh
seorang individu, untuk mendapatkan keuntungan dari pihak lain dengan
melakukan representai yang salah. Menurut Aini et.al. (2017) kecurangan (fraud)
merupakan tindakan yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok yang secara
sengaja untuk mendapatkan keuntungan dengan cara mendapatkan uang, aset dan

lain sebagainya sehingga merugikan orang lain atau pihak tertentu. kecurangan
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cenderung terjadi karena keinginan melakukan sesuatu untuk mendapatkan

keuntungan menggunakan cara yang tidak jujur (Amiruddin dan Kartini, 2017).

The Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) mendefinisikan
kecurangan sebagai perbuatan-perbuatan yang melawan hukum yang dilakukan
dengan sengaja untuk tujuan tertentu (manipulasi atau memberikan laporan keliru
ternadap piak lain) dilakukan orang-orang dari dalam atau luar organisai untuk
mendapatkan keuntungan pribadi ataupun kelompok yang secara langsung atau

tidak langsung merugikan pihak lain.

4. Faktor-Faktor Terjadinya Kecurangan

Ada tiga kondisi yang mendorong terjadinya kecurangan ( kutandi, 2015:27) :

1. Kesempatan

Yaitu situasi yang membuka kesempatan bagi manjemen atau pegawai

untuk melakukan kecurangan.

2. Insentif / tekanan, yaitu manajemen atau pegawai lain merasakan

insentif atau tekanan untuk melakukan kecurangan.

3. Rasionaliasi/ Pembenaran yaitu sikap, karakter, atau serangkaian nilai-
nilai etis yang membolehkan manajemen atau pegawai untuk melakukan
tindakan yang tidak jujur atau berada dalam lingkungan yang cukup
menekan yang membuat mereka merasionalisasikan tindakan yang tidak

jujur.
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5. Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan

Menurut Arsendy et.al.,(2017) kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan merupakan suatu keahlian atau kualitas yang dimiliki seorang
auditor untuk menemukan dan menjelaskan adanya ketidak wajaran laporan
keuangan yang disajikan perusahaan dengan membuktikan adanya kecurangan.
pramudyastuti (2014) menyatakan kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan berkaitan dengan kecakapan auditor melaksanakan tugas untuk

mendeteksi kecurangan.

Mendeteksi kecurangan merupakan upaya untuk mendapatkan indikasi awal
yang cukup tentang adanya tindak kecurangan, selain itu sebagai upaya
memperkecil ruang gerak pelaku kecurangan. Menurut Mokoagow et al., (2018)
kemampuan auditor dalam pendeteksian adanya fraud berkaitan dengan dengan
teknik - teknik yang dikuasai auditor sebagai bekal dalam menjalankan
tugasnya. Teknik yang dimaksud yaitu berupa teknik dalam mengaudit laporan
keuangan, kemampuan audit investigatif untuk kejahatan terorganisir dan
penyeludupan pajak penghasilan, kemampuan audit investigatif dalam

pengungkapan kecurangan pengadaan barang dan jasa.

6. Indikator Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan

Menurut Raisa Cinta (2020) kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan dalam penelitian ini diukur dengan indikator-indikator yang telah

dikembangkan oleh peneliti sebelumnya, antara lain :
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1. Pemahaman terhadap pengetahuan tentang kecurangan (fraud)

2. Kesanggupan dalam tahap pendeteksian

7. Pengertian Skeptisme Profesional

Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) 01 Paragraf 27 (2007)
menyatakan bahwa dalam melaksanakan pembuatan laporan hasil pemeriksaan,
auditor harus menggunakan kemahiran profesionalnya. kemudian dilanjutkan
dengan SPKN 01 paragraf 30 (2007) yang mewajibkan auditor memiliki sikap
skeptisme profesional. sikap skeptisme profesional digunakan auditor ketika
melaksanakan pengumpulan bukti audit. sikap ini bukan berarti menuntun auditor
untuk bersikap tidak percaya dan menganggap auditan tidak berlaku tidak jujur
pada saat pengumpulan dan evaluasi bukti. Tetapi sikap ini ditunjukkan dengan
sikap auditor yang tidak mudah merasa puas dan cukup dengan bukti yang kurang
meyakinkan yang diberikan oleh manjemen.

Menurut Hartan (2016) skeptisme profesional adalah sikap (attitude)
auditor dalam melakukan penugasan audit dimana sikap ini mencakup pikiran
yang selalu mempertanyakan dan melakukan penugasan audit dimana sikap ini
mencakup pikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara
kritis terhadap bukti audit. Faktor yang mempengaruhi skeptisme profesional
yaitu faktor kecondongan etika dimana faktor ini memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap skeptisme profesional auditor. Faktor situasi faktor ini
berpengaruh secara positif terhadap skeptisme profesional auditor. pengalaman
dalam hal ini adalah pengalaman seorang auditor dalam melakukan pemeriksaan

laporan keuangan
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8. Indikiator Skeptisme Profesional

Indikator skpetisme profesional menurut Raisa Cinta (2020) yaitu:
1). Kerakteristik yang berkaitan dengan pengujian bukti audit
a. Pola pikir yang selalu bertanya-tanya (Questioning Mind )
b. Penundaan pengambilan keputusan ( Suspension of Judment )
c. Mencari pengetahuan ( Search for Knowledge )

2). Kerasteristik yang berkaitan dengan pemaghaman bukti audit Pemahaman

interpersonal (Interpersornal Understanding)

3). Kerakteristik yang berkaitan dengan inisiatif seseorang untuk bersikap

skeptisme berdasarkan bukti audit yang diperoleh
a. Percaya Diri ( Self Confidance)

b. Keteguhan Hati (Self Determination )

9. Pengertian Pengalaman Auditor

Pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan pertambahan
perkemangan ilmu baik formal maupun nonformal. Menurut Hermawan &
Wulandari (2019) pengalaman audit  adalah pengalaman auditor dalam
pemeriksaan keuangan baik dari segi lamanya waktu maupun banyaknya
penugasan yang pernah dilakukan. Auditor dengan jam terbang lebih banyak pasti
sudah lebih berpengalaman bila dibandingkan dengan auditor yang kurang

berpengalaman.
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Seorang auditor dengan jam terbang yang tinggi dan bisa mendeteksi fraud
dimungkinkan lebih diteliti dalam mendeteksi fraud dibandingkan dengan auditor
dengan jam terbang yang rendah. Auditor yang berpengalaman merupakan
auditor yang sanggup mendeteksi, memahami serta apalagi mencari penyebab
dari timbulnya kecurangan-kecurangan tersebut. Pengalaman audit dapat
mempengaruhi kemampuan seorang auditor dalam mendeteksi adanya fraud
Hafizhah dan Abdurahim, (2017). Auditor yang telah mempunyai jam terbang
atau pengalaman lebih lama dan sudah pernah menemukan kasus terjadinya fraud
tentu memiliki banyak pengetahuan dan akan mudah dalam mengidentifikasi

adanya fraud pada laporan keuangan Indriyani dan Hakim (2021).

10. Indikator Pengalaman Auditor
Berikut indikator yang digunakan dalam mngukur variabel pengalaman

auditor dilakukan menurut Susmiyanti (2016) sebagai berikut:

1. Lamanya masa kerja.

2. Pengalaman mengikuti pelatihan.

3. Kemampuan dalam mendeteksi kekeliruan.

4. Banyaknya klien yang di audit.

B. Penelitian Terdahulu
Adapun penelitian terdahulu yang menjadi acuan penrliti dalam membuat

penelitian ini digambarkan pada tabel 2.1



Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
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No Nama Judul Variabel Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian
1 | Desi Meninjau Independen : Skeptisme
Susilawati, skeptisme skeptisme profesional,
Tri Utami, profesional profesional dan independensi
Afif Aprilia | auditor, independensi. berpengaruh
Indriani independensi signifikan terhadap
(2022) dan Red Flags | Dependen: kemampuan
seorang auditor | kemampuan auditor dalam
terhadap dalam mendeteksi
kemampuan mendeteksi Fraud | kecurangan
dalam
mendeteksi
fraud (studi
kasus
inspektorat
kabupaten
ponorogo dan
Madiun)
2 Chaerani Pengaruh Independen : Skeptisme
Nurhayati | skeptisme skeptisme profesional,
Arifin (2020) | profesional, profesional, pengalaman kerja
pengalaman pengalaman kerja | dan independensi
kerja dan dan berpengaruh
independensi independensi. signifikan terhadap
seorang auditor kemampuan
terhadap Dependen: auditor dalam
kemampuan kemampuan mendeteksi
dalam dalam kecurangan
mendeteksi mendeteksi Fraud
fraud ( studi
emperis pada
KAP di Jakarta)
3 | Monica Penagruh Independen : pengaruh
Mokoagow, | skeptisme skeptisme skeptisme
Lintj Kalangi | profesional dan | profesional dan profesional
dan Natalia | pengalam pengalaman terhadap
Gerungai auditor auditor pendeteksian
(2018) eksternal dalam kecurangan
mendeteksi Dependen: berpengaruh
kecurangan ( mendeteksi positif dan
survei pada kecurangan signifikan
auditor BPK RI pengalaman
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perwakilan auditor
Sulawesi Utara berpengaruh
) positif dan
signifikan dalam
mendeteksi
kecurangan
Biksa dan | Penagruh Independen : Pengalaman
Wiratmaja | pengalaman, Pengalaman, auditor
(2016) independensi, Independensi dan | berpengaruh
skeptisme skeptisme positif pada
profesional profesional pendeteksian
auditor pada kecurangan
pendeteksian Dependen: independensi
kecurangan kemampuan auditor
dalam berpengaruh
mendeteksi Fraud | positif terhadap
pendeteksian
kecurangan,
septisme
profesional auditor
berpengaruh
positif pada
kecurangan.
Muhammad | Pengaruh Independen : Pengalaman kerja
Fadila pengalaman pengalaman dan skeptisme
Laitupa dan | kerja, skeptisme | kerja, skpetisme | profesional
Heldy profesional dan | profesional dan berpengaruh
Hehaunussa | tekanan waktu | tekanan waktu. positif dan
(2020) terhadap signifikan terhadap
kemampuan Dependen : kemampuan
auditor dalam Kemampuan auditor dalam
mendeteksi dalam mendeteksi
kecurangan. mendeteksi kecurangan.
Studi pada Kecurangan. sedangkan tekanan
BPKP-RI waktu tidak
Perwakilan berpengaruh
Provinsi terhadap
Maluku. kemampuan
auditor dalam
mendeteksi
kecurangan
Ida Ayu Pengaruh Independen : Pengalaman,
Indira Biksa | Pengalaman pengalaman, indepedensi dan
dan | Dewa | Indepedensi, indepedensi dan | skeptisme
Nyoman Skeptisme skpetisme berpengaruh
Wiratmaja | Profesional profesional. positif pada
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(2016) Auditor Pada pendeteksian
Pendeteksian Dependen : kecurangan.
Kecurangan Kemampuan

dalam
mendeteksi
Kecurangan.
7. Mariyana | Pengaruh Independen : Pengalaman

(2021) pengalaman pengalaman auditor,
auditor, Auditor, Independensi dan
Independensi independensi dan | beban kerja
dan Beban kerja | beban kerja berpengaruh
terhadap signifikan terhadap
kemampuan Dependen : kemampuan
auditor dalam Kemampuan auditor dalam
mendeteksi dalam mendeteksi
fraud mendeteksi kecurangan.

Kecurangan.

C. Kerangka Pikir

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir

Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan Perwakilan Provinsi
Sulawesi Selatan

Pengaruh Skeptisme Profesional (X1), Pengalaman
Auditor (X2) Terhadap Kemampuan Auditor dalam

Mendeteksi kecurangan (YY)

|

Metode Analisis

\ 4

Regresi Linear Berganda

y

Kesimpulan

A 4

Rekomendasi
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D. Hipotesis

1.

H1 . Skeptisme Profesional berpengaruh positif terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan pada Badan Pengawasan Keuangan

dan Pembangunan Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan.

H2 . Pengalaman Auditor berpengaruh positif terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan pada Badan Pengawasan Keuangan

dan Pembangunan Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan.

H3 . Skeptisme Profesional dan Pengalaman Auditor berpengaruh
positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan pada
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Perwakilan Provinsi

Sulawesi Selatan.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. dimana data yang berbentuk angka-angka yang
berhubungan dengan penelitian ini yang berkaitan dengan kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan yang bertujuan untuk mengembangkan dan
menggunakan berbagai model sistematis, berbagai teori dan hipotesis yang ada

dalam penelitian ini.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, peneliti
melakukan pada Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP)
Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan yang beralamat di jalan Tamalanrea, Kota
Makassar, sulawesi selatan. waktu penelitian ini 2 bulan terhitung mulai dari

Bulan Maret — April 2023.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2019:126) Populasi adalah wilaya generalisasi yang
terdiri atas : objek / subjek yang mempunyai kuantitas dan kerakteristik
tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya.
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Populasi dalam penelitian ini berjumlah 40 auditor yang bekerja atau
ditempatkan di Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Provinsi

Sulawesi Selatan.

2. Sampel

Sampel dari penelitian ini yaitu auditor pada Badan Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan Provinsi Sulawesi Selatan. Teknik penentuan
sampling menggunakan sampling jenuh kerena teknik pemilihan sampel

menggunakan semua anggota populasi dijadikan sampel.

Maka sampel penelitian ini sebanyak 40 sampel. 7 orang pada bidang IPP
(Instansi Pemerintah Pusat) , 8 orang pada bidang AN (Akuntan Negara) , 8
orang pada bidang Investigasi, 8 orang pada bidang APD (Akuntabilitas
Pemerintah Daerah) dan 9 orang pada bidang program pelaporan dan

pembinaan APIP (Aparat Pengawasan Intern Pemerintah).
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D. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2018) Instrumen penelitian adalah suatu alat yang di
amati. instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar kuesioner. kuesioner
dalam penelitian ini disusun berdasarkan indikator-indikator dari variabel
penelitian . dalam penelitian ini penulis melakukan pengumpulan data berupa
butir-butir pertanyaan yang di bagikan kepada selurh responden pada Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Provinsi Sulawesi Selatan dengan
variabel skeptisme profesional dan pengalaman auditor menggunkan instrumen
penelitian berupa kuisioner yang nantinya berisi pertanyaan atau peryataan
tertulis yang akan diberikan kepada responden untuk dijawab dan Jawaban yang
di dapatkan dari kuisioner itu nantinya akan diteliti.

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini menggukan
angket atau kuesioner. Angket disusun oleh penulis berdasarkan indikator dari
variabel-variabel yang terkait. Pada penelitian ini menggunakan skla likert
sebagai pedoman untuk mengajukan pertanyaan dan pernyataan dengan alternatif
jawaban yaitu “sangat setuju”, “setuju”, ‘“ragu-ragu”, “tidak Setuju”. Menurut
Sugiyono (2018:93) “skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial”. Dengan
skala likert, maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.

Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item

instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.
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Tabel 3. 1 Skla Likert

No Jawaban Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Ragu-Ragu 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : Sugiyono,201. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,dan R&D

E. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2019:68) Variabel penelitian adalah suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik
kesimpulannya. dalam penelitian ini terbagi dua yaitu variabel independen
(bebas) yaitu variabel yang mempengaruhi variabel terkait baik secara positif
maupun negatif. variabel independen (bebas) dalam penelitian ini terdapat dua
variabel bebas yang dilambangkan dengan huruf X, Skeptisme Profesional (X1),
Pengalaman Auditor (X2) Dan satu variabel dependen atau variabel terkait (YY)
dimana variabel inilah yang menjadi varibel yang akan dipengaruhi. variabel
dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kemampuan auditor dalam

mendeteksi kecurangan.
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F. Jenis Dan Sumber Data

1. Jenis Data

Penelitian in menggunakan jenis data kuantitatif dimana data yang di
dapatkan dari angket dan kuesioner dijadikan angka atau scoring yang akan
diolah dan nantinya akan dihitung menggunakan SPSS yang meliputi angka-

angka.

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

a)  Data Primer

Menurut Arikunto dan sudjana dalam (Khairinal, 2016:338) data
primer adalah pengumpulan data penelitian dilakukan dengan teknik
observasi, angket, wawancara, dan studi dokumentasi. dalam penelitian
ini data primer diperoleh penyebaran angket kepada responden. angket
digunakan untuk mengetahui pengaruh skeptisme profesional dan
pengalaman auditor terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan pada Badan Pengawasan Keuanga dan Pembangunan

Provinsi Sulawesi Selatan.

b) Data Sekunder

Menurut Khairinal (2016:339) data sekunder dikumpulkan dengan
cara membaca dan mempelajari sumber-sumber yang tersedia berupa
:buku, laporan, tabel, brosur, foto, vidio, majalah, iklan yang diperoleh

dari perusahaan atau perpustakaan. data sekunder dalam penelitian adalah
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membaca buku sebagai referensi yang dikumpulkan dengan cara
membaca dan mempelajari sumber-sumber yang ada seperti: buku,
skripsi terdahulu, dan jurnal-jurnal yang berkaitan tentang kemampuan

auditor dalam mendeteksi kecurangan.

G. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2019:296) teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini

dilakukan dengan observasi dan pengisian kuesioner atau penyebaran angket.

H. Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif adalah bagian dari statistika yang mempelajari alat, teknik
atau prosedur yang digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan
kmpulan data atau hasil pengamatan yang telah dilakukan. Analisis statistik
deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran (deskriptif) mengenai suatu
data yang tersaji menjadi mudah dipahami dan informasi bagi orang yang

membacanya.

2. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner, suatu kuesioner dikatakan sah atau valid jika pertanyaan pada

kuesioner tersebut mampu mngungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
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kuesioner itu. Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r
hitung ( nilai corrected item-Total correlation pada output cronbach apha )
dengan nilai r tabel untuk degree of freedom (df) = n-2 ( n adalah jumlah

sampel). Dengan jumlah sampel (n) sebanyak 30 dan tigkat signifikansi 0,01.

Jika r hitung lebih besar dari r tael dan berkorelasi positif maka butir atau
pertanyaan tersebut valid atau dengan kata lain item pertanyaan dikatakan
valid apabila skor item pertanyaan memiliki korelasi yang positif dan

signifikan dengan skor total variabel.

b. Uji Reabilitas

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang dinyatakan valid.
Uji ini digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator
dari variabel atau konstruk (Ghozali,2001). suatu kuesioner dikatakan reliabel
atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu. suatu variabel dikatakan reliabel jika memiliki

cronbach apha>0,60.

. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2018), uji normalitas adalah uji yang dikatakan untuk
menguji apakah dalam model regresi, variabel penganggu atau residul
memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi

dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil.
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Untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak dilakukan uji
statistik Kolmogrov-Smirnov Test. Residual berdistribusi normal jika

memiliki nilai signifikan > 0,05.

b. Uji Multikolinieritas

Model regresi seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebasnya.
Dengan menggunakan nilai toleransi, nilai yang berbentuk harus diatas 10%
dengan menggunkan VIF (Variance Inflation Factor), nilai yang terbentuk
harus kurang dari 10, jika tidak maka terjadi multikolinearitas, dan model

regresi tidak layak untuk digunakan.

c. Uji Heterokedastisitas

Heteroskedastisitas adalah residual yang tidak konstan pada regresi
sehingga akurasi hasil prediksi menjadi meragukan. Uji heteroskedastisitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dan residual satu observasi ke observasi lain. Heteroskedastisitas
menggambarkan nilai hubungan antara nilai yang diprediksi dengan
Studentized Delete Residual nilai tersebut. Cara memprediksi ada tidaknya
heteroskedastisitas pada satu model dapat dilihat dari pola gambar Scatterplot
model. Analisis pada gambar Scatterplot yang menyatakan model regresi

linier berganda tidak terdapat heteroskedastisitas.

4. Uji Hipotesis

.Menurut Ghozali (2018), analisis regresi liniear berganda digunakan untuk

mengetahui ara dan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap
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variabel dependen. hasil dari analisis linier berganda akan menguji seberapa besar
pengaruh skeptisme profesional, pengalaman auditor dalam mendeteksi
kecurangan. Analisis linier berganda dilakukan dengan uji t, uji F dan Uji R
determinasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif dimana variabel X1 (skeptisme profesional) dan X2 (pengalaman
auditor) dipasangkan dengan data variabel Y ( kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan) yang dikumpulkan melalui kuesioner dengan
menggunakan skala ordinal, dan sebelum diolah data ordinal terlebih dahulu
harus dikonversi menjadi data interval menggunakan Methode Successive
Interval (MSI1). Menurut Sugiyono (2017:275) persamaan regresi linier berganda

dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+bl.X1+b2. X2+e

Keterangan :

Y : Kemapuan auditor dalam mendeteksi kecurangan
X1 : Skeptisme Profesional

X2 : Pengalaman auditor

a : Konstanta

bl,b2 : Koefisien Regresi Variabel Independen

e s Error Term
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Untuk menilai ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual

dapat diukur dari nilai statistik t, nilai statistik F dan nilai koefesien determinasi.

a. Ujit

Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel
dependen (Ghozali,2018:99). Pada penelitian ini uji t dicari dengan bantuan

SPSS.

Uji t dilakukan dengan menguji signifikansi konstanta dari setiap
variabel independen akan berpengaruh terhadap variabel dependen . thitung
kemudian dibandingkan dengan twne dengan taraf kesalahan 5% dengan uji
2 pihak dan derajat kebebasan (dk) yang besarnya adalah n-2. Kriteria uji t
adalah sebagai berikut: Bila thitung > tper maka Ho ditolak dan Haditerima,
artinya berpengaruh signifikan. sebaliknya bila thitung <ttael maka Hoditerima

dan Ha ditolak artinya tidak berpengaruh signifikan.

b. Uji F atau Uji signifikansi persamaan

Uji F adalah pengujian signifiknsi bersamaan yang digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas (XI, X2) secara
bersama-sama terhadap variabel terkait () yaitu kemampuan auditor dalam

mendeteksi kecurangan.

c. Koefisien Determinasi
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Koefisien Determinai (R?) digunakan untuk mengetahui prosentase
perubahan variaber terkait (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X). jika
R? semakin besar, maka prosentase perubahan variabel terkait (Y) yang
disebabkan oleh variabel terkait (YY) yang disebabkan oleh variabel bebas(X)

semakin rendah.

I. Definisi Operasional

Menurut (Nurdin et al, 2019) definisi operasional adalah mendefinisikan
variabel secara operasional berdasarkan kerasteristik yang diamati yang
memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara
cermat dan efektif terhadap suatu objek atau fenomena yang diteliti. Proses
mendefinisikan berarti menguraikan variabel dengan jelas sehingga variabel

hanya memiliki satu dan tidak memiliki makna ganda.

Adapun variabel tersebut adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan (Y) adalah ketika
auditor mampu menjelaskan ketidakwajaran laporan keuangan yang
disajikan perusahan dengan mengidentifikasika dan membuktikan

kecurangan tersebut.

2. Skeptisme Profesional (XI) yang dimaksud dari variabel ini yaitu sikap
auditor yang selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi bukti audit

secara kritis.
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Pengalaman auditor (X2) yang dimaksud dari variabel ini yaitu
pengalaman seorang auditor dalam melakukan audit laporan keuangan
baik dari segi lamanya waktu, banyaknya penugasan maupun jenis-jenis

perusahaan yang pernah ditangani.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Badan Pengawasan Keuangan Dan Pembangunan

Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan

Sejarah  terbentuknya Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan (BPKP) berawal dari dibentuknya Djawatan Akuntan Negara
(Regering Accountantsdienst) tahun 1936 yang bertugas melakukan penelitian
terhadap pembukuan dari berbagai perusahaan negara dan jawatan tertentu.
Secara struktural DAN yang bertugas mengawasi pengelolaan perusahaan
negara berada di bawah Thesauri Jenderal pada Kementerian Keuangan.
Keputusan Presiden Nomor 239 Tahun 1966 dibentuklah Direktorat Djendral
Pengawasan Keuangan Negara (DDPKN) pada Departemen Keuangan. Tugas
DDPKN (dikenal kemudian sebagai DJPKN) meliputi pengawasan anggaran
dan pengawasan badan usaha jawatan, yang semula menjadi tugas DAN dan

Thesauri Jenderal.

Dengan diterbitkan Keputusan Presiden Nomor 31 Tahun 1983 tanggal 30
Mei 1983, DJPKN bertransformasi menjadi BPKP, sebuah lembaga pemerintah
non departemen (LPND) yang berada di bawah dan bertanggung jawab
langsung kepada Presiden. Salah satu pertimbangan dikeluarkannya Keputusan
Presiden Nomor 31 Tahun. 1983 tentang BPKP adalah diperlukannya badan
atau lembaga pengawasan yang dapat melaksanakan fungsinya secara leluasa

tanpa mengalami kemungkinan hambatan dari unit organisasi pemerintah yang

33



34

menjadi obyek pemeriksaannya. Tahun 2001 dikeluarkan Keputusan Presiden
Nomor 103 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan
Organisasi, dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non Departemen sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Presiden No 64 tahun
2005.Pendekatan yang dilakukan BPKP diarahkan lebih bersifat preventif atau

pembinaan dan tidak sepenuhnya audit atau represif.

Pada masa reformasi ini BPKP banyak mengadakan Memorandum of
Understanding (MoU) atau Nota Kesepahaman dengan pemda dan
departemen/lembaga sebagai mitra kerja BPKP. MoU tersebut pada umumnya
membantu mitra kerja untuk meningkatkan Kinerjanya dalam rangka mencapai
good governance. Pada tahun 2006, BPKP melakukan reposisi dan revitalisasi
fungsi yang kedua kalinya. Reposisi dan revitalisasi BPKP diikuti dengan
penajaman visi, misi, dan strategi. Visi BPKP yang baru adalah "Auditor Intern
Pemerintah yang Proaktif dan Terpercaya dalam Mentransformasikan Manajemen

Pemerintahan Menuju Pemerintahan yang Baik dan Bersih™.

Pada akhir 2014, sekaligus awal pemerintahan Jokowi, peran BPKP
ditegaskan lagi melalui Peraturan Presiden Nomor 192 Tahun 2014 tentang
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan. BPKP berada dibawah dan
bertanggung jawab langsung kepada Presiden dengan tugas menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang pengawasan keuangan negara daerah dan
pembangunan nasional. Selain itu Presiden juga mengeluarkan Instruksi Presiden
Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2014 tentang Peningkatan Kualitas Sistem

Pengendalian Intern dan Keandalan Penyelenggaraan Fungsi Pengawasan Intern
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Dalam Rangka Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat dengan menugaskan Kepala
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) untuk melakukan
pengawasan dalam rangka meningkatkan penerimaan negara/daerah serta

efisiensi dan efektivitas anggaran pengeluaran negara/ daerah.

1. Visi dan Misi Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Provinsi
Sulawesi Selatan
Adapun visi, misi, dan motto dari Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan

dan Pembangunan Provinsi Sulawesi Selatan, yaitu:

a. Visi

"Menjadi Auditor internal pemerintah berkelas dunia dan Trusted Advisor
Pemerintah untk Meningkatkan Good Governance Sektor Publik dalam
rangka Mewujudkan Visi Misi Presiden dan Wakil Presiden Indonesia Maju

yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong-Royong".

b. Misi

1) Melaksanakan Pengawasan Intern terhadap Akuntabilitas Pengelolaan

Keuangan dan Pembangunan Nasional, dan

2) Membangun Sumber Daya Pengawasan yang Berkualitas.

2. Lokasi Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Perwakilan
Sulawesi Selatan
Lokasi pada Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan

(BPKP) Provinsi Sulawesi Selatan yang beralamat di Jalan Tamalanrea Raya
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No.3 , Bumi Tamalanrea Permai , Kec. Tamalanrea , Kota Makassar ,

Sulawesi Selatan kode pos 90245.

3. Strukur Organisasi Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
Perwakilan Provinsi sulawesi Selatan

Gambar 4. 1 Struktuktur Organisasi

KEPALA PERWAKILAN

RIZAL SUHAILI

Sub. Koord. Keuangan

JUNAEDA

Korwas IPP 2 Korwas APD 1 Korwas APD II

Korwas IPP 1
AGUNG ZAINAL ALFIANDRY TONNY ROYKE J. SUPIT MUH. AS'AF

| - -
Korwas AN 1 Korwas AN 2 Korwas P3A Korwas INV 1 KORWAS INV 11

KARTINI LELY H. JOKO MULYONO RADEN KEMAL R. SYARWAN MEMET RUSMANA

Sumber : BPKP, 2023
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4. Bidang Usaha Atau Bagian

Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Selatan dipimpin oleh Kepala

Perwakilan, Rizal Suhaili, dan dibantu oleh Kepala Bagian Umum dan

Koordinator Pengawasan pada setiap Bidang, yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Kepala Bagian Umum, Jetro Pernando Sagala.

Koordinator Pengawasan Bidang Instansi Pengawasan Pemerintah

(IPP) 1, Agung Zainal.

Koordinator Pengawasan Bidang Instansi Pengawasan Pemerintah

(IPP) 2, Alfiandry.

Koordinator Pengawasan Bidang Akuntabilitas Pemerintah Daerah

(APD) 1, Tonny Royke Jhoness Supit.

Koordinator Pengawasan Bidang Akuntabilitas Pemerintah Daerah

(APD) 2, Muh. As'af.

Koordinator Pengawasan Bidang Akuntan Negara (AN) 1, Kartini
Lely Hawiyah.

Koordinator Pengawasan Bidang Akuntan Negara (AN) 2, Joko
Mulyono.

Koordinator Pengawasan Bidang Investigasi 1, Syarwan.

Koordinator Pengawasan Bidang Investigasi 2, Memet Rusmana.

10) Koordinator Pengawasan Bidang Program Pelaporan dan Pembinaan

APIP, Raden Kemal Ramdan.
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sedangkan, Kepala Bagian Umum dibantu oleh Sub Koordinator, yaitu :
1) Sub Koordinator Kepegawaian, Bastri.
2) Sub Koordinator Keuangan, Junaeda.

3) Sub Koordinator Pengelolaan BMN, Rumah Tanggam dan Kearsipan,

Syahrir Samarenda.

Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Selatan dipimpin oleh Kepala
Perwakilan, Rizal Suhaili, dan dibantu oleh Kepala Bagian Tata Usaha dan

Koordinator Pengawasan pada setiap Bidang, yaitu :

Tugas masing-masing bagian dan bidang kelompok Jabatan JFA adalah

sebagai berikut:

1) Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan penyusunan rencana
dan program bagian tata usaha, urusan kepegawaian, keuangan, persuratan,
urusan dalam perlengkapan, rumah tangga, pengelolaan perpustakaan, dan
penyusunan laporan bagian tata usaha dan laporan Program Pelatihan

Mandiri (PPM) perwakilan

2) Kelompok JFA Bidang IPP mempunyai tugas melaksanakan kegiatan
pengawasan di bidang akuntabilitas penyelenggaraan keuangan dan

pembangunan pusat.

3) Kelompok JFA Bidang APD mempunyai tugas melaksanakan kegiatan
pengawasan di bidang akuntabilitas penyelenggaraan keuangan dan

pembangunan daerah.
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4) Kelompok JFA Bidang AN mempunyai tugas melaksanakan kegiatan

pengawasan di bidang keakuntannegaraan.

5) Kelompok JFA Bidang Investigasi mempunyai tugas melaksanakan

kegiatan keinvestigasian.

6) Kelompok JFA Bidang P3A mempunyai tugas melaksanakan kegiatan
penyusunan program dan pelaporan perwakilan serta kegiatan pembinaan

APIP.

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai
dengan jabatan fungsional masing-masing berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

B. Deskripsi Responden

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh skeptisme professional
dan pengalaman auditor terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan . Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar langsung kusioner
kepada auditor yang bekerja di Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan (BPKP). Jumlah responden yang disetujui
oleh kantor BPKP adalah 40 responden. Berikut hasil pengembalian kusioner :

Tabel 4. 1 Ringkasan Pengembalian Kuesioner

Keterangan Jumlah
Penyebaran Kuesioner 40
Kuesioner yang kembali 40
Kuesioner yang dapat diolah 40

Tingkat Pengembalian 100%

Sumber : Data Primer yang diolah,2023
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Berdasarkan data tabel 4.1 dapat dilihat bahwa dari 40 kuesioner yang
disebar, kuesioner yang kembali 40 kuesioner. tingkat pengembalian kusioner
wajib pajak sebesar 100% dan total pengembalian kusioner yang digunakan
sebesar 100%. Hal ini menunjukkan tingkat pengembalian kuesioner pada Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan
cukup tinggi.

1. Kerasteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berikut ini peneliti menyajikan tabel responden berdasarkan umur :

Tabel 4. 2 JENIS KELAMIN RESPONDEN

Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%)
Laki-Laki 14 35%
Perempuan 26 65%
Jumlah 40 100%

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023
Berdasarkan pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa jumlah responden terbanyak
adalah perempuan sebanyak 26 orang atau sebanyak 65% dari total responden dan
responden laki-laki sebanyak 35 orang atau 35%.
2. Kerasteristik Responden Berdasarkan Umur
Berikut ini di sajikan tabel responden berdasarkan umur:

Tabel 4. 3 Umur Responden

Umur Responden Jumlah Presentase (%)
<25 tahun 11 27,5%
25-35 tahun 20 50%
36-45 tahun 7 17.5%
>50 tahun 2 5%
Jumlah 40 100%

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023
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Berdasarkan tabel 4.3 diatas, dapat dilihat bahwa jumlah responden
berdasarkan masa kerja lebih dominan dengan kategori 25-35 tahun sebanyak
20 responden atau sebesar 50%, masa kerja dengan <25 tahun sebanyak 11
responden atau sebesar 27,5% , masa kerja 36-45 tahun sebanyak 7 responden
atau sebesar 17,5% responden dan masa kerja >50 tahun sebanyak 2
responden atau sebesar 5%.

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan

Berikut ini disajikan tabel responden berdasarkan jabatan:

Tabel 4. 4 Jabatan Responden

Pendidikan Responden Jumlah Presentase (%0)
Auditor Pelaksana 27 67,5%
Auditor Madya 2 5%
Auditor Pertama 4 10%
Auditor Muda 7 17,5%
Jumlah 40 100%

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023
Berdasarkan pada tabel 4.4 diatas, dapat dilihat bahwa jumlahresponden

berdasarkan jabatan mayoritas pada responden yang mempunyai jabatan
dengan kategori auditor pelaksana 27 responden atau sebesar 67,5%, Auditor
madya sebanyak 2 responden atau sebesar (5%), auditor pertama sebanyak 4
responden atau sebesar 10%, dan auditor muda sebanyak 7 responden atau
sebesar 17,5%.

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Berikut ini disajikan data responden berdasarkan masa kerja :
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Masa kerja Jumlah Presentase (%)
1-5 tahun 22 55%

6-10 tahun 9 22,5%
11-15 tahun 0 0%
16-20 tahun 6 15%

>20 tahun 3 7,5%

Jumlah 40 100%

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023

Berdasarkan pada taebl 4.5 diatas, dapat dilihat bahwa jumlah responden

berdasarkan masa kerja lebih dominan dengan kategori 1-5 tahun sebanyak 22

responden atau sebesar 55%, masa kerja dengan kategori 6-10 tahun sebanyak

9 responden atau sebesar 22,5%, masa kerja dengan kategori 11-15 tahun

sebanyak O responden atau sebesar 0%, masa kerja dengan kategori 16-20

tahun sebanyak 6 responden atau sebesar 15%, dan masa kerja > 20 tahun

sebanyak 3 responden atau sebesar 7,5%.

C. Hasil dan Analisis Penelitian

1. Analisis Statistik Deskriptif

Metode

analisis

deskriptif merupakan

kegiatan

bentuk analisis

pengelompokkan atau pemisahan komponen atau bagian yang relevan dari

keseluruhan data untuk menjadikan data mudah dikelola.

Tabel 4. 6 Hasil Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
XI 40 7.864 31.587 22.30618 3.910462
X2 40 11.401 33.055 23.36465 3.838226
Y 40 9.213 33.914 23.87790 4.312214
Valid N 40
(listwise)

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023
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Berdasarkan tabel statistik deskriptif dalam tabel 4.6 memberikan
informasi umum mengenai setiap sampel dan variabel penelitian. Dengan adanya
tabel di atas maka dapat diketahui jumlah sampel pada penelitian yang diteliti,
nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata dan simpangan baku variabel

penelitian.

Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 40 dengan 3 variabel. Variabel
skeptisme profesional memiliki rata-rata 22.30618 dengan simpangan baku
3.910462 . Nilai rata-rata variabel pengalaman auditor adalah 23.36465 dengan
simpangan bakunya 3.838226. Dan terakhir ialah variabel kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan yang memiliki rata-rata 23.87790 dengan

simpangan baku 4.312214.

2. Hasil Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Tujuan dilakukannya uji normalitas ini yaitu untuk menguji apakah
variabel residual dalam penelitian ini terdistribusi normal. Uji normalitas
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan One-Sample Kolmogrov
Smirnov Test. Menurut Ghozali (2018), variabel residual yang berdistribusi
normal dilihat dari nilai signifikansi Monte Carlo. Uji normalitas akan
terpenuhi atau di anggap lolos jika nilai Monte Carlo sig.(2-tailed) di atas

0,05.

Hasil uji normalitas sebagai berikut:
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Tabel 4. 7 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual

N 40
Normal Parameters®P Mean .0000000
Std. Deviation 3.02085337

Most Extreme Differences Absolute .176
Positive .110

Negative -.176

Test Statistic .176
Asymp. Sig. (2-tailed) .003¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .125¢
99% Confidence Interval Lower Bound 0.000

Upper Bound .260

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 40 sampled tables with starting seed 299883525.

Berdasarkan Tabel 4.7 diatas, hasil dari uji normalitas untuk One-Sample
Kolmogrorov-Sminrov Test 40 sampel dapat diketahui bahwa nilai Monte
Carlo Sig.(2-tailed) sebesar 0,125 yang mana nilainya lebih dari 0,05 atau
5%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa residual tidak terdistribusi normal.

b. Hasil Uji Multikolineritas

Uji multikolinearitas ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Untuk
membuktikannya, peniliti menggunakan cara dengan melihat nilai tolerance

dan variance inflation factor (VIF) Menurut Sunjoyo,dkk (2013), nilai VIF

tidak lebih dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1 maka model dapat
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dikatakan terbebas dari multikolinearitas. Untuk lebih jelasnya, berikut

peneliti telah menyajikan datapada tabel di bawah ini:

Tabel 4. 8 HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta T Sig. ce VIF
1 (Constant) 5.246 3.139 1.671 .103
Skeptisme .596 212 540 2812 .008 .360 2.780
profesional
pengalaman 229 216 204 1.061 .295 360 2.780
auditor

a. Dependent Variable: kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan
Sumber: Data Primer yang diolah (2023)

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, menunjukkan bahwa variabel Skeptisme
Profesional (X1) dan pengalaman auditor (X2) dalam penelitian ini memiliki
TOL>0,10 dan nilai VIF<10 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
seluruh variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini tidak ada
korelasi antara variabel independen dengan variabel dependen dan tidak
terjadi multikolinearitas, dengan demikian seluruh variabel independen
tersebut dapat dikatakan baik dan padat dipakai dalam penelitian.

c. Hasil Uji Heterokedasititas

Pada penelitian ini, uji heterokedasitisitas dilakukan dengan
menggunakan alat bantu SPSS versi 23. Tujuan dari uji hereroskedastisitas
ini terdapat ketidaksetaraan varians untuk residu pengamatan ke pengamatan
lainnya. Untuk mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas dengan

menghitung sig t apakah nilainya lebih kecil atau lebih besar. Jika sig t lebih
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kecil dari 0,05 maka terjadi heterokedatisitas namun, jika nilai sig t lebih

besar dari 0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas. Untuk lebih jelasnya

hasil uji heterokedastisitas ditujukan pada tabel dibawah ini

Tabel 4. 9 HASIL UJI HETEROKEDASTISITAS

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.737 2.324 1.178 | .246
LnX1 137 b [ 237 875 | .387
LnX2 -.164 160 -277 | -1.025| .312

a. Dependent Variable: RES2
Sumber : Data primer yang diolah, 2023

Dari tabel 4.9 diatas diketahui bahwa nilai sig. Skeptisme Profesional

(X1) yaitu 0,387 > 0,05 yang artinya tidak terjadi heteroskedastisitas, nilai

sig. Pengalaman auditor (X2) yaitu 0,312 > 0,05 yang berarti tidak terjadi

heteroskedastisitas, dan nilai sig. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan

bahwa tidak terdapat gelaja heteroskedastisitaspada variabel skeptisme

profesional dan pengalaman auditor.

3. Uji Hipotesis

Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis H1 H2 dan H3 dalam

penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dengan meregresikan

variabel independen yakni skeptisme profesional dan kemampuan auditor

terhadap variabel dependen yakni kemampuan auditor dalam mendeteksi

kecurangan .

1. Uji Signifikan Pengaruh Parsial (Uji T)
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Uji parsial digunakan untuk menunjukkan pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan
dengan uji t yaitu dengan melihat nilai signifikansi t hitung, Jika nilai
signifikansi t hitung < dari 0,05 maka dapat dikatakan variabel independen
tersebut mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Hasil
pengujiannya adalah sebagai berikut :

Tabel 4. 10 Hasil Uji Signifikan Pengaruh Parsial (Uji T)

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B | Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.246 3.139 1.671  .103
skeptisme profesional (x1) .596 212 540 2.812 .008
pegalaman auditor (x2) 229 216 204 1.061 .295

a. Dependent Variable: kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan (Y)
Sumber: Data Primer yang diolah (2023)

Berdasarkan tabel 4.10 diatas, dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Pengujian Hipotesis Pertama (H1)

Berdasarkan hasil Uji parsial (Uji-t) pada Skeptisme Profesional (Xz1)
dengan nilai t-hitung 2,812 > nilai t-tabel 1,687 dan nilai sig.t 0,008 < a = 0,05.
Dapat disimpulkan bahwa variabel skeptisme profesional (Xi) secara parsial
berpengaruh terhadap variabel kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan (), hal ini membuktikan bahwa keputusan H,; diterima dan Hoz
ditolak.

b. Pengujian Hipotesis Kedua (Hz)
Berdasarkan hasil Uji parsial (Uji-t) pada variabel pengalaman auditor (Xz)

dengan nilai thitung 1,061 < nilai tver 1,687 dan nilai sig.t 0,295 > 0,05. Dapat
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disimpulkan bahwa pengalaman auditor (X2) secara parsial tidak berpengaruh
terhadap variabel kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan (Y), hal ini
membuktikan bahwa keputusan Haz ditolak dan Hoz diterima.
2. Uji Regresi Linier Berganda

Uji yang digunakan penelitian ini adalah uji regresi untuk menguji hipotesis -
hipotesisnya. Adapun uji regresi yang dilakukan adalah uji linear berganda, yaitu
untuk menguji variabel-variabel independen yang lebih dari satu terhadap
variabel dependen. Regresi berganda digunakan untuk menguji hipotesis 1,2,3

yang telah di ajukan pada bab sebelumnya.

Tabel 4. 11 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 5.246 3.139 1.671 .103
skeptisme profesional (x1) .596 212 540 2.812 .008
pegalaman auditor (x2) 229 216 204 1.061 .295

a. Dependent Variable: kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan (Y)
Sumber: Data Primer yang diolah (2023)

Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh persamaan regresi linear berganda
sebagai berikut :
Y =5.246 + 0,596X; + 0,229X>
Persamaan regresi yang terbentuk, dapat dijelaskan hasil sebagai berikut :
1. Nilai konstan sebesar 5.246 menunjukkan nilai positif. Sehingga dapat
diartikan bahwa jika skeptisme profesional (X1) dan pengalaman kerja (X2)

diasumsikan tetap maka kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan
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akan mengalami peningkatan sebesar 5.246.
Nilai koefisian regresi variabel skeptisme profesional (X1) sebesar 0,596
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara variabel skeptisme
profesional terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan 0,596.
Artinya jika variabel independen pengalaman auditor (X2) naik sebesar 1
satuan dengan bahwa variabel lainnya konstan, maka variabel dependen
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan (Y) akan mengalami
penurunan sebesar 0,596 satuan.
Nilai koefisien regresi variabel pengalaman kerja (X2) sebesar 0,229 dapat
diartikan ketika pengalaman kerja naik 1 satuan, maka kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan (Y) meningkat sebesar 0,229 .

Uji Signifikan Pengaruh Simultan (Uji F)

Uji Simultan (Uji F) di gunakan untuk mengetahui apakah semua

variabel independen mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel
independen. Pengujian dilakukan menggunakan uji distribusi F, yaitu dengan
membandingkan antara nilai kritis F (F tabel) dengan nilai F hitung yang
terdapat pada tabel ANOVA. Uji F berguna untuk menguji apakah ada
pengaruh skeptisme profesional (X1), pengalaman auditor (X2) terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan ().

Adapun cara yang digunakan sebagai acuan atau pedoman untuk
melakukan uji hipotesis dalam uji F adalah dengan membandingkan nilai
signifikan (sig.) atau nilai probalitas hasil output Anova Jika nilai sig. < 0,05,

maka hipotesis diterima jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak.



50

Adapun hasil output SPSS dalam analisis regresi berganda dibawah ini :

Tabel 4. 12 Hasil Signifikan Pengaruh Simultan (Uji F)

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 | Regression 369.316 2 184.658 19.198 .000°
Residual 355.897 37
Total 725.212 39 | 9.619

a. Dependent Variable: kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan ()
b. Predictors: (Constant), pegalaman auditor (x2), skeptisme profesional (x1)

Sumber: Data Primer yang diolah (2023)

Berdasarkan tabel 4.12 diatas, hasil uji F diperoleh Fhitung Sebesar
19.198 > Fravel Sebesar 3,25 dan nilai P value sebesar 0,000° lebih kecil dari
0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa secara simultan skeptisme
profesional dan pengalaman auditor berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, sehingga
hipotesis ketiga (Hs) diterima.
2. Uji Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sebarapa besar
persentasi pengaruh variabel independen secara keseluruhan terhadap
variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi dapat ditunjukkan pada
tabel 4.10 dibawah ini :
Tabel 4. 13 Hasil Uji Determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 7142 .509 483 3.101424

a. Predictors: (Constant), pegalaman auditor (x2), skeptisme profesional (x1)
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Sumber: Data Primer yang diolah (2023)
Berdasarkan tabel 4.13, hasil uji R? bahwa koefisien determinasi yang

disesuaikan R Square sebesar 0,509. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel
independent X* dan X? (Skeptisme Profesional dan Pengalaman Auditor ) yang
terjadi pada variabel dependent Y (Kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan ) adalah sebesar 50,9% ditentukan oleh variabel Skeptisme
Profesional(X!) dan Pengalaman Auditor (X?), selebihnya sebesar 49,1%
ditentukan oleh faktor lain yang tidak diketahui dan tidak termasuk dalam

analisa regresi ini.

D. Hasil dan Analisis Penelitian

Tabel 4. 14 Hasil Penelitian

Keterangan Pernyataan Signifikansi | Keputusan

H1 Skeptisme Profesional diduga 0,008<0,05 Diterima
berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan.

H2 Pengalaman auditor ditolak 0,295>0,05 Ditolak
terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan

H3 Skeptisme profesional dan 0,000<0,05 Diterima
pengalaaman auditor berpengaruh
secara simultan terhadap
kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan

1.Pengaruh skeptisme profesional terhadap kemampaun auditor dalam

mendeteksi kecurangan.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai skeptisme profesional terhadap
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kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan menyatakan bahwa hasil
penelitian ini mendukung hipotesis (Hi) yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh signifikan skeptisme profesional (Xy terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan (Y). Hal ini telah dibuktikan, dengan nilai
ketentuan twver = 1,687 yaitu thiung 2,812 dan nilai sig.t 0,008 < a = 0,05. .
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa skeptisme profesional berpengaruh
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, semakin tinggi sikap
skeptisme profesional yang dimiliki seorang auditor maka semakin tinggi pula
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, sehingga kemungkinan
terjadinya kecurangan juga semakin kecil.

Hasil pengujian skeptisme profesional ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nasition dan Fitriany , dan (Risa Cinta Nashyra Harahap, 2020),
yang menemukan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa skeptisme
profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor

dalam mendeteksi kecurangan

2. Pengaruh pengalaman auditor terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengalaman auditor terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi keurangan menyatakan bahwa  hasil
penelitian ini tidak mendukung Hipotesis (H2) yang menyatakan bahwa
tidak terdapat pengaruh pengalaman auditor (Xz) terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan (Y). Hal ini telah dibuktikan dengan nilai

ketentuan tianer = 1,687 yaitu thitung 1,061 dan nilai sig.t 0,0295 < 0,05. Hal tersebut
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mengindikasikan bahwa pengalaman auditor tidak berpengaruh dan signifikan
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.

Hasil pengujian pengalaman auditor ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Friska Ayudia Afiani, Nurul Latifah, Eman Sukanto 2019), (Egia
Pramawastika, Nora Hilmia Primasari, 2023), yang menemukan bahwa hasil
penelitian menunjukkan pengalaman auditor tidak berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.

3. Pengaruh Skeptisme Profesional dan Pengalaman Auditor Terhadap
Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh skeptisme profesional dan
pengalaman auditor menyatakan bahwa hasil penelitian ini mendukung Hipotesis
(Hs) bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan. Hal ini telah dibuktikan dengan menunjukkan
bahwa hasil uji F diperoleh Fnitung Sebesar 19.198 > Fanel Sebesar 3,25 dan nilai P
value sebesar 0,000° < 0,05 , a = 0,05. Hasil pada penelitian ini juga
menunjukkan nilai R Square sebesar 0,509 hal ini menunjukkan bahwa secara
bersama-sama atau simultan variabel skeptisme profesional dan pengalaman
auditor memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan yaitu sebesar 50,9% sedangkan sisanya

49,1% adalah variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
skeptisme profesional, pengalaman auditor terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan dengan pemahaman intenet sebagi variabel moderasi
pada Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Perwakilan Provinsi
Sulawesi Selatan . Penelitian ini menggunakan analisis regresi liniear berganda
dalam menganalisis data. Berdasarkan hasil dan analisis data maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Skeptisme Profesional (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan (YY), sehingga hipotesis
pertama diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi skeptisme
profesional yang dimiliki auditor, maka semakin tinggi pula kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan, sehingga kemungkinan terjadinya
kecurangan juga semakin kecil karena skeptisme profesional merupakan
sikap kehati-hatian dalam mengambil keputusan dan rasa ingin tahu maka
akan berpengaruh terhadap kemampuan seorang auditor dalam

pendeteksian adanya kecurangan.

2. Pengalaman auditor tidak berpengaruh posistif dan signifikan terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan yang mana
pengalaman audit tidak bisa menentukan seorang auditor dapat

mendeteksi adanya kecurangan pada laporan keuangan pada perusahaan

54
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yang sedang di audit. Dan juga seorang auditor yang baru memiliki
pengalaman dapat menemukan adanya kejanggalan pada penyajian
laporan keuangan, karena pengalaman audit tidak berpengaruh dalam

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.

3. Terdapat pengaruh secara simultan skeptisme profesional dan pengalaman
auditor terhadap kemampuan auditor dalam mendetksi kecurangan

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan adanya beberapa
keterbatasan dalam penelitian, maka peneliti memberikan saran yang dapat

diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut :

1. Bagi Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Perwakilan

Provinsi Sulawesi Selatan.

Skeptisme profesional sangat penting dalam mendeteksi kecurangan
karena adanya skeptisme profesional auditor akan terbiasa melakukan evaluasi
secara Kkritis atas bukti dan informasi yang diperoleh dan akan selalu
mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis terhadap bukti audit
sehingga akan lebih paham mengenai gejala terjadinya kecurangan sehingga
seorang auditor harus meningkatkan skeptisme profesional dengan cara
mengikuti pelatihan di bidang audit. Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan harus meningkatkan dan memperhatikan dan meningkatkan

pengalaman auditor dalam melaksanakan proses audit.
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Penelitian selanjutnya dapat ditingkatkan lagi, apabila tertarik untuk
melakukan penelitian di bidang yang sama disarankan untuk
menggunakan lebih banyak variabel independen lain yang dapat
mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan .

b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan lebih banyak alat
uji untuk olah data lainnya.

c. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengambilan sampel
dengan responden yang lebih luas cakupannya dan menambah objek
penelitian sebatas kemampuan auditor dalam meendeteksi kecurangan

saja .
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A. PETUNJUK PENGISIAN

1.

Mohon memberi tanda checklist (\ ) pada jawaban yang bapak/ibu anggap
paling seesuai dan mohon mengisi bagian yang membutuhkan jawaban
tertulis.

Setelah mengisi kuesioner ini mohon bapak/ibu dapat memberikan
Kembali kepada yang menyerahkan kuesioner ini pertama kali.
Keterangan alternatif jawaban dan skor:

a. SS = Sangat Setuju (5)

b. S =Setuju (4)

c. R =Ragu-Ragu (3)

d. TS =Tidak Setuju (2)

e. STS= Sangat Tidak Setuju (1)

B. IDENTITAS RESPONDEN

> w0

Nama

Jenis Kelamin
Jabatan

Lama Bekerja :
a. 1-5 Tahun

b. 6-10 Tahun
c. 11-15 Tahun
d. 16-20 Tahun
e. >20 Tahun

Usia Anda Saat Ini

a. <25 Tahun
b. 25-35 Tahun
c. 36-45 Tahun
d. 46-55 Tahun
e. >b5 Tahun
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VARIABEL KEMAMPUAN AUDITOR DALAM MENDETEKSI
KECURANGAN (Y)

NO

Pernyataan STS|TS |RR |S

SS

Indikator : Pengetahuan Tentang Kecurangan

1

Saya memiliki pengetahuan yang cukup
memadai tentang jenis-jenis kecurangan,
terutama yang sering terjadi pada saat

penugasan audit.

Sebagai seorang auditor saya mampu
untuk menilai modus yang bisa digunakan

pelaku tindak kecurangan.

Sebagai seorang auditor saya mampu
untuk menilai teknik yang bisa digunakan

pelaku tindak kecurangan.

Indikator: Kesanggupan Dalam Tahap Pendeteksian

4

Penelusuran terhadap riwayat tindak
kecurangan audit adalah kegiatan yang

terlewatkan dalam penugasan audit.

Saya mampu dengan mudah
mengidentifikasi pihak-pihak yang dapat

melakukan kecurangan.

Saya memasukkan tahap-tahap
indetifikasi indikasi tindak kecurangan

dalam program audit.

Saya mengkomunikasikan hasil dari
indentifikasi kecurangan serta

memberikan rekomendasi kepada auditee.

Struktur pengendalian intern audit, adalah

titik awal dari pendeteksian kecurangan

Sumber : Risa Cinta Nashyra Harahap (2020)
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VARIABEL SKEPTISME PROFESIONAL (X1)

NO

Pernyataan

STS

TS

RR

SS

Indik

ator : pola pikir yang selalu bertanya-tany

a

1 Saya sering menolak informasi
tertentu, kecuali saya menemukan
bukti bahwa informasi tersebut benar

2 Saya sering menanyakan hal-hal yang
meragukan yang saya lihat atau dengar

Indikator : pemahaman interpersonal

3 Saya tertarik pada apa yang
menyebabkan orang lain berperilaku
dengan cara-cara yang meraka lakukan

4 Saya suka memahami alasan perilaku

dengan cara-cara yang mereka lakukan

Indikator : penundaan pengambilan keputusan

5 Saya akan mempertimbangkan seluruh
informasi yang tersedia sebelum saya
membuat keputusan

6 Saya tidak suka membuat keputusan

dengan cepat

Indikator : mencari pengetahuan

Menemukan informasi-informasi baru
adalah hal yang menyenangkan bagi

saya

Sumber : Risa Cinta Nashyra Harahap (2020)
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VARIABEL PENGALAMAN AUDITOR (X2)

NO Pernyataan STS|TS |RR SS
1 Semakin lama saya bekerja sebagai

auditor, semakin mengetahui informasi

yang relevan untuk mengambil

pertimbangan dalam membuat

keputusan.
2 Semakin lama menjadi auditor, saya

semakin mengerti bagaimana
menghadapi suatu objek pemeriksaan
dalam memperoleh data dan informasi
yang dibutuhkan.

Indikator : Banyaknya Tugas Pemeriksaan

3

Dengan banyaknya tugas, saya mampu
meningkatkan  keberhasilan  dalam
menyelesaikan tugas dan belajar dari
kesalahan.

Banyaknya klien yang  ditangani
membuat saya membutuhkan ketelitian
dalam menyelesaikannya.

Semakin banyak tugas yang dilakukan,
semakin mudah mendeteksi kesalahan
secara professional

Saya sudah pernah mengaudit pada
perusahaan Go Public, sehingga saya
dapat mengaudit perusahaan yang belum
Go Public dengan lebih baik.

Sulitnya penugasan audit di masa lalu
bermanfaat  bagi  auditor  dalam
memudahkan melakukan pemeriksaan ke
depan.

Sumber : Risa Cinta Nashyra Harahap (2020)

70




Lampiran 4 Data Interval

1. Skeptisme Profesional

Succesive
Interval

x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7

3.417 3.016 3.264 2.592 4.609 3.644 4.609
2.283 3.016 3.264 2.592 2.980 2.442 3.077
2.283 3.016 3.264 2.592 2.980 3.644 3.077
3.417 3.016 4.811 2.592 4.609 3.644 3.077
1.000 4.671 3.264 2.592 4.609 1.864 4.609
3.417 4.671 4.811 2.592 2.980 3.644 1.676
3.417 3.016 1.864 1.000 4.609 2.442 4.609
3.417 4.671 1.864 1.000 2.980 2.442 4.609
3.417 3.016 3.264 2.592 2.980 3.644 3.077
2.283 3.016 3.264 2.592 2.980 3.644 3.077
3.417 3.016 3.264 2.592 2.980 1.864 3.077
3.417 3.016 3.264 1.000 2.980 3.644 3.077
2.283 3.016 3.264 72 #5999 2.980 3.644 3.077
3.417 3.016 3.264 2.592 2.980 2.442 3.077
4.818 4.671 3.264 2.592 2.980 3.644 3.077
2.283 3.016 3.264 2.592 2.980 3.644 3.077
2.283 3.016 3.264 2.592 2.980 3.644 3.077
2.283 3.016 3.264 2.592 2.980 3.644 3.077
2.283 3.016 3.264 2.592 2.980 3.644 3.077
3.417 3.016 3.264 2.592 2.980 3.644 3.077
3.417 3.016 3.264 2.592 2.980 3.644 3.077
3.417 3.016 3.264 2.592 2.980 3.644 3.077
1.615 3.016 1.864 2.592 2.980 3.644 3.077
2.283 3.016 3.264 1.000 2.980 2.442 3.077
4.818 4.671 4.811 4.201 2.980 3.644 3.077
1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.864 1.000
3.417 4.671 3.264 2.592 4.609 3.644 4.609
3.417 4.671 3.264 2.592 4.609 3.644 4.609
3.417 3.016 4.811 4.201 2.980 3.644 3.077
3.417 3.016 3.264 4.201 2.980 3.644 3.077
1.615 3.016 1.864 2.592 2.980 3.644 3.077
3.417 3.016 3.264 2.592 2.980 3.644 3.077
3.417 3.016 4.811 2.592 2.980 5.401 4.609
2.283 3.016 3.264 1.000 2.980 1.864 1.676
4.818 4.671 4.811 4.201 4.609 5.401 3.077
4.818 4.671 4.811 4.201 4.609 1.000 4.609
3.417 3.016 3.264 2.592 2.980 3.644 4.609
3.417 3.016 3.264 2.592 4.609 3.644 3.077
3.417 3.016 3.264 2.592 4.609 3.644 4.609
3.417 3.016 3.264 2.592 2.980 3.644 3.077
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25.151
19.654
20.856
25.166
22.608
23.791
20.957
20.983
21.990
20.856
20.209
20.398
20.856
20.788
25.045
20.856
20.856
20.856
20.856
21.990
21.990
21.990
18.788
18.062
28.202

7.864
26.806
26.806
25.146
23.599
18.788
21.990
26.825
16.082
31.587
28.718
23.522
23.619
25.151
21.990



2. Pengalaman Auditor

Succesive
Interval
x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7
4.892 4.551 3.300 3.089 3.338 3.010 3.445
3.220 2.996 3.300 3.089 3.338 4.032 3.445
3.220 2.996 1.864 3.089 1.864 3.010 2.213
3.220 2.996 3.300 3.089 3.338 4.032 3.445
4.892 4.551 4.892 4.811 4.985 2.130 4.892
3.220 2.996 3.300 3.089 3.338 3.010 3.445
3.220 2.996 1.864 3.089 1.864 2.130 3.445
3.220 4.551 3.300 3.089 4.985 3.010 3.445
3.220 2.996 3.300 3.089 3.338 4.032 3.445
3.220 2.996 3.300 3.089 3.338 3.010 3.445
4,892 4.551 3.300 3.089 3.338 2.130 3.445
3.220 1.550 3.300 3.089 1.864 4.032 2.213
4,892 4.551 3.300 3.089 oy S50)(o] A L300 3.445
3.220 2.996 3.300 3.089 3.338 3.010 3.445
3.220 4.551 3.300 3.089 3.338 1.000 4,892
3.220 2.996 3.300 3.089 3.338 4.032 1.550
3.220 2.996 3.300 3.089 3.338 4.032 2.213
3.220 2.996 3.300 3.089 3.338 4.032 2.213
3.220 2.996 3.300 3.089 3.338 3.010 3.445
3.220 2.996 3.300 3.089 3.338 3.010 3.445
3.220 2.996 3.300 3.089 3.338 S0 O) 2.213
3.220 2.996 3.300 3.089 3.338 3.010 3.445
1.676 2.996 1.864 3.089 3.338 4.032 3.445
3.220 2.996 3.300 3.089 3.338 21810 3.445
3.220 2.996 4.892 4.811 3 338 5.401 3.445
1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 5.401 1.000
3.220 2.996 4.892 3.089 4.985 2.130 4.892
3.220 2.996 4.892 3.089 4.985 2.130 4.892
3.220 2.996 3.300 3.089 3.338 3.010 2.213
3.220 4.551 3.300 3.089 3.338 4.032 3.445
1.676 2.996 1.864 3.089 1.864 3.010 2.213
3.220 2.996 3.300 3.089 3.338 4.032 3.445
3.220 2.996 4.892 4.811 3.338 4.032 3.445
3.220 2.996 3.300 3.089 3.338 2.130 3.445
4.892 4.551 4.892 4.811 4.985 4.032 4.892
4.892 4.551 3.300 4.811 3.338 4.032 4.892
3.220 2.996 3.300 3.089 3.338 4.032 3.445
3.220 4.551 3.300 4.811 3.338 4.032 3.445
3.220 4.551 3.300 4.811 3.338 4.032 3.445
3.220 2.996 3.300 3.089 3.338 4.032 3.445
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25.625
23.419
18.256
23.419
31.154
22.397
18.607
25.599
23.419
22.397
24.745
19.268
24.745
22.397
23.390
21.525
22.188
22.188
22.397
22.397
21.166
22.397
20.439
21.518
28.102
11.401
26.204
26.204
21.166
24.974
16.712
23.419
26.733
21.518
33.055
29.816
23.419
26.696
26.696
23.419



3. Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan

Succesive

Interval

y.1 y.2 y.3 y.4 y.5 y.6 y.7 y.8

4.818  3.143 1.851 2.919  3.597 2.647  2.900  3.257
3.102  3.143  3.148 2.919  3.597 2.647  2.900  3.257
3.102  3.143  3.148 2.134  2.213 2.647  2.900  3.257
3.102  3.143  3.148 3.804  3.597 2.647  2.900  3.257
3.102  3.143  3.148 2.134  3.597 2.647  4.617  4.985
3.102  3.143  3.148  3.804  3.597 2.647  2.900  4.985
3.102 1.693 3.148 3.804  3.597 1.000 2.900  3.257
3.102  3.143 1.851 2.919  3.597 2.647 2.900  3.257
3.102  3.143  3.148  3.804  3.597 2.647  2.900  3.257
3.102  3.143 1.851 2.919 2.213 2.647  2.900  3.257
3.102  3.143  3.148  3.804  3.597 2.647  2.900  3.257
3.102  3.143  3.148 3.804  3.597 2.647 2.900  3.257
3.102  3.143 1.851 2.134  3.597 2.647 2.900  3.257
3.102  3.143  3.148 3.804  3.597 2.647 2.900  3.257
3.102  3.143  3.148 3.804 2.213 1.000 2.900  3.257
3.102  3.143  3.148 2.919 2.213 2.647  2.900  3.257
3.102  3.143  3.148 2.919 2.213 2.647  2.900  3.257
3.102  3.143  3.148 2.919 2.213 2.647  2.900  3.257
3.102  3.143  3.148 2.919  3.597 2.647 2.900  3.257
3.102  3.143  3.148 2.134  2.213 2.647  2.900  3.257
3.102  3.143  3.148 3.804  3.597 2.647 2.900  3.257
3.102  3.143  3.148 2.134 2.213 2.647 2.900  3.257
1.693 1.693 1.851 2.134 1.000 2.647 2.900 1.676
3.102  3.143 3.148 2.134  3.597 2.647 2.900  3.257
1.000 1.000 1.000 3.804 2.213 1.000 1.000 4.985
1.000 1.000 1.000 1.000 2.213 1.000 1.000 1.000
4.818  4.950 1.000 1.000 3.597 4.294 4.617  3.257
4.818  4.950 1.000 1.000 3.597 4.294  4.617  3.257
3.102  4.950 5.093 2.134 2.213 4.294  4.617  4.985
3.102  3.143  3.148 3.804  3.597 2.647 2.900  3.257
1.693 1.693 1.851 2.134 1.000 2.647 2.900 1.676
3.102  3.143  3.148 2.134 2.213 2.647 2.900  3.257
4.818  3.143  3.148 3.804  3.597 2.647 2.900  3.257
1.693 3.143 1.851 2.134 2.213 1.000 2.900  3.257
3.102  3.143 3.148 5.225 5.401 4.294  4.617  4.985
3.102  3.143  3.148 2.134  3.597  4.294  4.617  3.257
3.102  3.143  3.148 2.134  3.597 2.647 2.900  3.257
3.102  3.143  3.148  3.804  3.597 2.647  2.900  3.257
3.102  3.143  3.148 3.804  3.597 2.647  2.900  3.257
3.102  3.143 3.148 2.919 3.597 2.647 2.900 3.257
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25.133
24.714
22.545
25.599
27.373
27.326
22.502
23.417
25.599
22.033
25.599
25.599
22.632
25.599
22.568
23.330
23.330
23.330
24.714
22.545
25.599
22.545
15.594
23.929
16.002

9.213
27.533
27.533
31.388
25.599
15.594
22.545
27.315
18.192
33.914
27.293
23.929
25.599
25.599
24.714



Lampiran 5 Data Ordinal Hasil Penelitian Variabel

total

30
26
27

30
26
29
27

27

28
27

26
27

27

27

30
27
27
27
27
28
28
28
25
25
32
12
31

31

30
29
25
28
31

23
34

31

29
29
30
28

x1.7

x1.6

x1.5

x1.4

x1.3

x1.2

x1.1

a. Skeptisme Profesional

responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40
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b. Pengalaman Auditor
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Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan

Responden

C.

total

31

31

29
32

32

33
30
30
32

29
32

32

29
32

30
30
30
30
31

29
32
29
24
30
24
18
31

31

34
32
24
29
33
26
37
32
30
32
32
31

y.8

y.7

y.6

y.5

y.4

y.3

yl |y.2

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40
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Lampiran 6 Hasil Analisis Deskriptif, Uji Asumsi Klasik dan Hipotesis

a. Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
Xl 40 7.864 31.587 22.30618 3.910462
X2 40 11.401 33.055 23.36465 3.838226
Y 40 9.213 33.914 23.87790 4.312214
Valid N (listwise) 40

b. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 40
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 3.02085337

Most Extreme Differences Absolute .176
Positive .110

Negative -.176

Test Statistic .176
Asymp. Sig. (2-tailed) .003¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .125¢
99% Confidence Interval Lower Bound 0.000

Upper Bound .260

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 40 sampled tables with starting seed 299883525.
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c. Uji Multikolinerits

Coefficients?

Standardize

Unstandardized d

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model Std.

B Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 5246  3.139 1671 .103

Skeptisme 506 212 540 2.812 .008 360 2.780

profesional

pengalama 229 216 204 1.061 .295 .360 2.780

n auditor

a. Dependent Variable: kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan
d.  Uji Heterokedasitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.737 2.324 1.178 | .246
LnX1 137 157 237 .875 | .387
LnX2 -.164 .160 -.277 -1.025 | .312

b. Dependent Variable: RES2

e. UjiT
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B | Std. Error Beta t Sig.
1  (Constant) 5.246 3.139 1.671 .103
skeptisme profesional (x1) .596 212 540 2812 .008
pegalaman auditor (x2) .229 216 204 1.061 .295

a. Dependent Variable: kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan ()
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f. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B | Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.246 3.139 1.671 .103
skeptisme profesional (x1) .596 212 540 2.812 .008
pegalaman auditor (x2) 229 216 204 1.061  .295
a. Dependent Variable: kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan (Y)
g UjiF
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 | Regression 369.316 2 184.658 | 19.198 .000°
Residual 355.897 37 9.619
Total 725.212 3
a. Dependent Variable: kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan (Y)
b. Predictors: (Constant), pegalaman auditor (x2), skeptisme profesional (x1)
h. Uji Determinasi
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 7142 .509 483 3.101424

a. Predictors: (Constant), pegalaman auditor (x2), skeptisme profesional (x1)
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Lampiran 7 Tabel Uji T

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 243772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688
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Lampiran 8 Tabel Uji F

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita =

0,05

df untuk pembilang (N1)

df untuk
penyebut

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 | 14 15

1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 | 245 246
2 1851 |19.00 |19.16 |19.25 |19.30 [19.33 |19.35 [19.37 [19.38 |19.40 [19.40 |[19.41 19.42 |19.42 [19.43
3 10.13 | 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 | 8.71 8.70
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 | 5.87 5.86
5 6.61 5.79 541 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 477 4.74 4.70 4.68 4.66 | 4.64 4.62
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 | 3.96 3.94
7 5.59 474 | 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 | 3.53 3.51
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 331 3.28 3.26 | 3.24 3.22
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 | 3.03 3.01
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 291 2.89 | 2.86 2.85
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 | 2.74 2.72
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 291 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 | 2.64 2.62
13 4.67 3.81 341 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 271 2.67 2.63 2.60 258 | 2.55 2.53
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 251 | 248 2.46
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 271 2.64 2.59 2.54 251 2.48 245 | 242 2.40
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 274 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 240 | 2.37 2.35
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 245 241 2.38 235 | 2.33 231
18 441 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 251 2.46 241 2.37 2.34 231 | 2.29 2.27
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 | 2.26 2.23
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 | 2.22 2.20
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 222 | 2.20 2.18
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 | 2.17 2.15
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 | 2.15 2.13
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 251 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 | 2.13 2.11
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 214 | 211 2.09
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 212 | 2.09 2.07
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 | 2.08 2.06
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 212 2.09 | 2.06 2.04
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 | 2.05 2.03
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 | 2.04 2.01
31 4.16 3.30 291 2.68 2.52 241 2.32 2.25 2.20 2.15 211 2.08 2.05 | 2.03 2.00
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 | 2.01 1.99
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 | 2.00 1.98
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 212 2.08 2.05 2.02 | 1.99 1.97
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 211 2.07 2.04 2.01 | 1.99 1.96
36 411 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 211 2.07 2.03 2.00 | 1.98 1.95
37 411 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 | 1.97 1.95
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 | 1.96 1.94
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 | 1.95 1.93
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 212 2.08 2.04 2.00 1.97 | 1.95 1.92
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